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INTISARI

SAPUTRA, D. E. 2021. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
Streptococcus mutans PASTA GIGI GEL EKSTRAK DAUN SUKUN
(Artocarpus altilis) DENGAN VARIASI KONSENTRASI KARBOPOL 940
SEBAGAI GELLING A GEN T, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKRTA.

Karies gigi adalah kerusakan pada jaringan keras gigi yang ditandai oleh
rusaknya email atau dektin, disebabkan oleh produk yang dihasilkan bakteri S.
mutans. Tanaman daun sukun mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin
dan tanin bermanfaat sebagai antibakteri. Pasta gigi gel dengan ekstrak bahan alam
membutuhkan gelling agent karbopol 940 dengan konsentrasi 0,5-2%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol 940 terhadap
mutu fisik dan aktivitas antibakteri S.mutans pasta gigi gel ekstrak daun sukun.

Ekstrak daun sukun diperoleh dengan metode maserasi. Konsentrasi ekstrak
daun tanaman sukun 20% diformulasikan menjadi pasta gigi gel dengan enam
formula yaitu 3 basis dan 3 basis dengan ekstrak dan variasi konsentrasi karbopol 940
yaitu 0,5; 1; dan l,5g. Sediaan pasta gigi gel diuji mutu fisik selama 21 hari, uji
stabilitas 6 siklus dan uji aktivitas antibakteri terhadap S. mutans menggunakan
metode difusi sumuran. Data diolah dengan statistik Shapiro-wilk, dilakukan uji one
way anova/kruskal wallis, dilanjutkan ujipaired t test/Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi konsentrasi karbopol 940
berpengaruh terhadap mutu fisik dan menyebabkan penurunan luas daya sebar tetapi
meningkatkan viskositas, ph dan sebaliknya. Serta pada sediaan pasta gigi ekstrak
daun sukun dengan variasi karbopol 940 memiliki aktivitas antibakteri dengan zona
hambat berturut-turut 21,50; 22,50: dan 22,87 mm.

Kata kunci: S. mutans, karbopol 940, ekstrak daun sukun, dan pasta gigi gel
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ABSTRACT

SAPUTRA, D. E. 2021, FORMULATION AND TEST OF ANTIBACTERIAL
ACTIVITY OF Streptococcus mutans TOOTH PASTE GEL BREADFRUIT
(Artocarpus altilis) LEAVES EXTRACT WITH VARIANCE
CONCENTRATION OF CARBOPOL 940 AS GELLING AGENT, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Dental caries is a disease that is damage to the hard tissues and they are
characterized by the destruction of enemale or dectin, the dental damage is result
from products that are produced by S.mutans bacteria. Breadfruit leaf contains many
compounds there are flavonoid, alkaloid, saponin and tannin that use for antibacteria.
Formulation of gel toothpaste with extract of natural ingredients need gelling agent
carbopol 940 with range 0.5-2 %. This study aimed to determine the effect of
variations in the concentration of carbopol 940 on physical quality and antibacterial
activity of gel toothpaste.

Breadfruit leaf extract was obtained by maceration method. Breadfruit leaf
extract with a concentration of 20% was formulated into six formulas of gel
toothpaste there were three as controls and three controls with extract breadfruit leaf
and 3 variations concentration of carbopol 940 there were 0,5; 1; and l,5g. The gel
toothpaste preparation was evaluated for physical quality for 21 days, stability test
for 6 cycles and antibacterial activity S.mutans was used diffusion method. The
result obtained were analyzed with the shapiro-wilk statistics, and was continued by
one way ANOVA/Kruskal walis test, then used paired t test/Wilcoxon.

The result showed that increasing the concentration of carbopol 940
decreased the dispersion area but increased the viscosity, pH and vice versa. As well
as the preparation of breadfruit leaf extract toopaste with a variation of carbopol 940
has antibacterial activity with inhibition zones of 21,50; 22,50; and 22,87 mm,
respectively.

Keyword : S. mutans, carbopol 940, gel toothpaste, breadfruit leaf extract.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karies gigi yaitu gangguan kesehatan gigi dan mulut yang masih teijadi di

negara Indonesia. Penyebab dari kejadian ini adalah mikroorganisme seperti

Streptococcus mutans. Gejala awal yang dapat ditimbulkan adalah demineralisasi

yang teijadi kontinu pada permukaan email, mahkota dan permukaan akar

gigi.Upaya mencegah karies gigi dapat dilakukan menggunakan bahan kimia atau

tindakan mekanis. Menyikat gigi yang merupakan salah satu cara dari tindakan

mekanis dapat dilakukan untuk mengurangi plak gigi. Sedangkan pencegahan

kimiawi dilakukan dengan menambahkan fluorida ke dalam pasta gigi. Kendati

demikian penggunaan fluoride secara berlebih dapat menimbulkan efek samping

osteoporosis dan kerusakan saraf (Sundus, 2010). Dengan adanya efek samping yang

mungkin timbul maka dilakukan berbagai penelitian yang berhubungan dengan

bahan alam sebagai alternatif sebagai bahan baku pembuatan formula pasta gigi

yang ramah dan tidak menimbulkan efek yang merugikan bagi penggunanya.

Tanaman sukun (Artocarpus altilis) dilaporkan memiliki daun yang

mengandung metabolit sekunder dengan peran sebagai zat antibakteri terhadap S.

mutans. Senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin telah terbukti sebagai zat

penghambat metabolisme bakteri (Rosmawati dan Hellna, 2013). Pengembangan

penelitian lebih lanjut dengan mengoptimalkan manfaat dari daun tanaman sukun

diformulasikan dalam sediaan pasta gigi gel yang bermutu, aman dan sehat

(Suryanto et al.,2009). Menurut penelitian Rasyadi et al., (2019) membuktikan bahwa

sediaan kumur dengan kandungan 15% ekstrak etanol 70% daun tanaman sukun

memiliki aktivitas antibakteri paling baik karena memiliki zona hambat sebesar

12,55 mm. Hasil penelitian Ghazalah (2013) menyebutkan pasta gigi dengan

kandungan 10 % ekstrak etanol 70% daun sukun diperoleh zona hambat sebesar 7,5

mm. Sedangkan penelitian Yuliastri etal., (2019) menyebutkan bahwa sediaan pasta

gigi dengan kandungan 20% ekstrak etanol 70% daun sukun diperoleh diameter zona

hambat terhadap bakteri S.mutans sebesar 21,37 mm. Daun tanaman sukun
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berpeluang untuk dimanfaatkan dalam upaya pencegahan karies gigi dengan cara

menambahkan ekstraknya pada sediaan pasta gigi.

Pada umumnya masyarakat lebih menyukai pasta gigi berupa gel dibanding

sediaan pasta karena faktor-faktor seperti, tampilan yang menarik, dan kenyamanan

penggunaan untuk perawatan gigi. Basis sediaan pasta gigi gel dipengaruhi sebagian

besar oleh komposisi bahan pembentuk gel (gelling agent). Kehadiran bahan

tersebut dapat menentukan stabilitas fisik sediaan. Menurut Draganoiu et a/.,(2009)

pasta gigi gel dengan kandungan ekstrak memerlukan gelling agent misalnya

karbopol 940 (0,5-2%).

Karbopol 940 adalah gelling agent yang lazim dimanfaatkan pada sediaan

farmasi karena pada konsentrasi rendah telah mampu menghasilkan gel dengan

viskositas kental. Karbopol 940 bersifat non toxic pada rongga mulut. Keunggulan

karbopol 940 yaitu membentuk gel yang mudah larut pada air yang kemudian

membentuk semacam koloid hal ini menyebabkan penggunaanya mudah bersihkan

dengan air (Pratiwi, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pada penelitian ini

akan dibuktikan bahwa variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap

stabilitas fisik sediaan pasta gigi gel yang mengandung ekstrak daun tanaman sukun

(Artocarpus altilis) dengan tujuan menghambat bakteri Streptococcus mutans.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka mampu disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

Pertama, mengetahui apakah variasi konsentrasi karbopol 0,5; 1,0; dan 1,5 g

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan pasta gigi gel?

Kedua, apakah sediaan pasta gigi gel yang mengandung ekstrak daun

tanaman sukun mampu menghambat bakteri S. mutans ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

Pertama, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Karbopol 940 sebagai

gelling agent terhadap stabilitas fisik dan mutu yang baik.
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Kedua, menguji pasta gigi gel yang mengandung ekstrak daun tanaman

sukun dan bermutu baik mampu menunjukkan efek menghambat bakteri S. mutans.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bukti ilmiah bahwa ekstrak

daun tanaman sukun dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif pasta gigi gel bersifat

antibakteri. Penelitian ini dapat menyumbang informasi pengetahuan terapan di

bidang tanaman obat tradisional pada umumnya, dan secara khusus penggunaan

bahan alternatif dalam pencegahan karies gigi.


